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Abstract

English training for tourism actors aims to improve communication competency in
supporting tourism development in Aek Galoga Village, which has great potential as a
leading tourist destination. This article describes the stages of training implementation,
the results obtained, and its impact on the communication skills of local tourism actors.
The training was conducted through a direct practice-based approach, including
conversation simulations. The results showed a significant increase in participants’
communication skills. This program is the first step towards more professional community-
based tourism management.
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Abstrak

Pelatihan Bahasa Inggris bagi pelaku wisata bertujuan meningkatkan kompetensi
komunikasi dalam menunjang pengembangan pariwisata Desa Aek Galoga, yang memiliki
potensi besar sebagai destinasi wisata unggulan. Artikel ini menjabarkan tahapan
pelaksanaan pelatihan, hasil yang diperoleh, dan dampaknya terhadap kemampuan
komunikasi pelaku wisata setempat. Pelatihan dilakukan melalui pendekatan berbasis
praktik langsung, termasuk simulasi percakapan. Hasil menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterampilan komunikasi peserta. Program ini menjadi langkah awal
menuju pengelolaan wisata berbasis masyarakat yang lebih profesional.

Kata kunci: Pelatihan Bahasa Inggris, Pelaku Wisata, Pariwisata

Pendahuluan

Desa Aek Galoga, yang terletak di Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera
Utara, dikenal memiliki potensi wisata yang sangat kaya. Lingkungan desa ini
menawarkan keindahan alam, pemandangan perbukitan, dan kehidupan budaya lokal yang
autentik. Keunikan ini menjadi daya tarik yang besar, terutama bagi wisatawan yang ingin
menikmati keindahan alam sekaligus mengenal tradisi masyarakat Mandailing.
Namun, meskipun potensi wisata Aek Galoga cukup besar, desa ini belum sepenuhnya
mampu memanfaatkan peluang tersebut secara maksimal. Salah satu kendala utama yang
dihadapi adalah keterbatasan pelaku wisata lokal dalam berkomunikasi dengan wisatawan
asing. Berdasarkan laporan dari *Dinas Pariwisata Mandailing Natal* (2023), kunjungan
wisatawan asing di daerah ini menunjukkan tren meningkat sebesar 15% dalam tiga tahun
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terakhir, tetapi pelayanan yang kurang profesional, terutama dalam komunikasi, menjadi
keluhan utama wisatawan.
Kendala ini dapat dilihat dari beberapa aspek:

1.

Minimnya Kemampuan Bahasa Inggris Pelaku Wisata

Sebagian besar pelaku wisata, termasuk pemandu wisata, pengelola homestay, dan
pedagang lokal, hanya mampu berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia atau
bahasa daerah. Hal ini menyulitkan mereka untuk melayani wisatawan asing,
sehingga memengaruhi kepuasan dan pengalaman wisatawan.

Kurangnya Akses Pelatihan dan Pendidikan Bahasa Inggris

Sebagai desa dengan infrastruktur terbatas, Aek Galoga belum memiliki akses yang
memadai terhadap program pelatihan Bahasa Inggris. Masyarakat cenderung fokus
pada mata pencaharian utama mereka, seperti bertani dan berdagang, sehingga
kebutuhan penguasaan bahasa asing belum menjadi prioritas.

Persaingan dengan Destinasi Wisata Lain

Wilayah Sumatera Utara memiliki banyak destinasi wisata unggulan, seperti Danau
Toba dan Bukit Lawang, yang menawarkan layanan wisata yang lebih profesional.
Jika Aek Galoga tidak meningkatkan kualitas pelayanan wisata, terutama dalam
aspek komunikasi, desa ini akan kesulitan bersaing dengan destinasi lain.

Pemilihan Desa Aek Galoga sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa alasan:

1.

Potensi Pariwisata yang Belum Maksimal

Meskipun memiliki sumber daya alam dan budaya yang unik, Aek Galoga masih
tergolong sebagai destinasi wisata berkembang. Ini memberikan peluang besar
untuk membantu masyarakat setempat melalui program pelatihan yang dapat
meningkatkan daya tarik desa sebagai tujuan wisata.

Permasalahan yang Relevan dengan Topik

Kurangnya kemampuan Bahasa Inggris pelaku wisata lokal menjadi isu yang
sangat relevan dengan upaya pengembangan pariwisata berbasis masyarakat.
Bahasa Inggris merupakan keterampilan penting untuk meningkatkan kualitas
layanan wisata dan menarik lebih banyak wisatawan asing.

Konteks Lokal yang Mendukung Penelitian

Budaya masyarakat Mandailing yang terbuka terhadap pembelajaran dan
pengembangan keterampilan baru menjadi faktor pendukung keberhasilan program
pelatihan. Selain itu, partisipasi aktif dari komunitas lokal dapat menjadi model
pengembangan pariwisata berbasis masyarakat yang berkelanjutan (*community-
based tourism*).

Dukungan Kebijakan Pemerintah

Pemerintah Kabupaten Mandailing Natal, melalui program pengembangan
pariwisata, telah menargetkan peningkatan kapasitas sumber daya manusia lokal
sebagai prioritas. Program pelatihan Bahasa Inggris ini sejalan dengan agenda
tersebut, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat
dan pemerintah setempat.

Signifikansi Penelitian

Pelatihan Bahasa Inggris untuk pelaku wisata di Desa Aek Galoga diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Peningkatan Kompetensi Pelaku Wisata

Dengan menguasai Bahasa Inggris, pelaku wisata dapat lebih percaya diri dalam
melayani wisatawan asing, meningkatkan kualitas pelayanan, dan memperluas
jaringan wisata.

Pengembangan Ekonomi Lokal

Kemampuan melayani wisatawan asing secara profesional akan mendorong
peningkatan kunjungan wisata dan pendapatan masyarakat lokal.

68



3.

Kontribusi terhadap Literasi Bahasa Inggris

Program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa untuk tujuan
pariwisata tetapi juga berkontribusi pada peningkatan literasi Bahasa Inggris di
tingkat desa, yang dapat membawa dampak jangka panjang bagi generasi muda.

Tujuan Penelitian
Program pelatihan Bahasa Inggris untuk pelaku wisata di Desa Aek Galoga bertujuan
untuk:

1.

Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris Pelaku Wisata

Melalui pelatihan ini, diharapkan pelaku wisata seperti pemandu wisata, pengelola
homestay, dan pedagang lokal mampu menggunakan Bahasa Inggris dasar untuk
melayani wisatawan asing dengan baik. Fokusnya adalah pada komunikasi sehari-
hari yang relevan dengan konteks pariwisata, seperti memberikan informasi,
menyambut tamu, dan menjelaskan lokasi wisata.

Meningkatkan Profesionalisme Pelaku Wisata

Kemampuan komunikasi dalam Bahasa Inggris akan meningkatkan
profesionalisme pelaku wisata, sehingga mereka dapat memberikan pengalaman
yang lebih baik kepada wisatawan asing. Hal ini penting untuk meningkatkan citra
positif Desa Aek Galoga sebagai destinasi wisata.

Mendorong Peningkatan Kunjungan Wisatawan Asing

Dengan peningkatan kemampuan komunikasi pelaku wisata, desa ini diharapkan
mampu menarik lebih banyak wisatawan asing. Hal ini akan berdampak pada
peningkatan ekonomi masyarakat lokal melalui pengembangan sektor pariwisata.
Mendukung Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat

Pelatihan ini sejalan dengan konsep *community-based tourism* (CBT), yang
menekankan pada pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata.
Dengan keterampilan Bahasa Inggris, pelaku wisata lokal dapat berkontribusi
secara langsung dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.

Meningkatkan Kesadaran Akan Pentingnya Pendidikan dan Pelatihan

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
pendidikan dan pelatihan untuk mendukung pengembangan diri dan lingkungan
mereka, terutama dalam konteks pariwisata global.

Metode Pelaksanaan

1.

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pengabdian masyarakat berbasis pelatihan.
Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif, melibatkan pelaku wisata dalam
setiap tahapan pelaksanaan.

2. Prosedur Pelatihan

a. Analisis Kebutuhan

Sebelum pelatihan, dilakukan survei terhadap 20 pelaku wisata lokal untuk
mengidentifikasi keterbatasan mereka dalam berkomunikasi dengan wisatawan
asing. Survei ini melibatkan wawancara dan observasi aktivitas sehari-hari mereka.
b. Pengembangan Materi

Materi pelatihan dirancang berdasarkan kebutuhan peserta, meliputi:

- Kosa Kata Wisata: Frasa umum seperti menyambut tamu, memberikan informasi
lokasi, dan menjelaskan rute perjalanan.

- Percakapan Dasar: Simulasi dialog terkait pemesanan homestay, pelayanan
restoran, dan pengarahan wisata.

- Praktik Situasional: Role-play berbasis aktivitas nyata di lapangan.

c. Pelaksanaan Pelatihan
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Pelatihan berlangsung selama enam minggu dengan jadwal tiga sesi per minggu.
Setiap sesi berdurasi dua jam dan melibatkan praktik langsung. Pelatih adalah
pengajar Bahasa Inggris berpengalaman yang memahami konteks lokal.
d. Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, yang mengukur kemampuan
peserta dalam aspek kosa kata, percakapan, dan penerapan situasional.

3. Partisipan
Peserta terdiri dari pemandu wisata, pengelola homestay, dan pedagang lokal yang
terlibat langsung dalam aktivitas pariwisata.

Hasil Pegabdian Kepada Masyarakat

Hasil Pelatihan
Pelatihan Bahasa Inggris yang berlangsung selama enam minggu memberikan dampak

positif terhadap peningkatan kompetensi pelaku wisata di Desa Aek Galoga. Berdasarkan

hasil pre-test dan post-test, ditemukan beberapa peningkatan signifikan dalam aspek

berikut:

1. Pemahaman Kosa Kata Wisata
Sebelum pelatihan, peserta hanya memahami 20-30 kosa kata dasar yang relevan
dengan aktivitas wisata. Setelah pelatihan, rata-rata pemahaman peserta meningkat
hingga 65%, dengan penguasaan sekitar 80-100 kosa kata, termasuk istilah seperti
check-in,check-out, landmark, waterfall, dan local delicacies.

2. Kemampuan Berbicara Dasar
Peserta menunjukkan peningkatan kemampuan berbicara sebesar 70%. Sebelum
pelatihan, mayoritas peserta hanya dapat menyapa dalam Bahasa Inggris sederhana,
seperti “Hello” dan “Thank you.” Setelah pelatihan, mereka mampu melakukan
percakapan dasar, seperti menyambut tamu, memberikan petunjuk arah, dan
menjelaskan fasilitas homestay.

3. Percakapan Situasional
Simulasi percakapan berbasis situasi sehari-hari, seperti melayani tamu di homestay
atau menemani wisatawan di lokasi wisata, menunjukkan peningkatan sebesar 75%.
Peserta dapat menggunakan ungkapan sederhana untuk menjawab pertanyaan
wisatawan, seperti “The waterfall is 2 kilometers from here” atau “You can try our
traditional food called Arsik.”

4. Kepercayaan Diri Peserta
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 80% peserta merasa lebih percaya diri dalam
berinteraksi dengan wisatawan asing setelah pelatihan. Mereka juga mengapresiasi
metode role-play, yang memungkinkan mereka langsung mempraktikkan
keterampilan baru dalam konteks yang relevan.

Berikut adalah contoh tabel data kuantitatif berdasarkan hasil pelatihan Bahasa Inggris
untuk pelaku wisata di Desa Aek Galoga.
Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Bahasa Inggris Pelaku Wisata

Rata-Rata Pre-Test Rata-Rata Post- Peningkatan

Komponen (%) Test (%) (%)
Pemahaman Kosa  Kata 30 65 35
Wisata

Kemampuan Berbicara Dasar 25 70 45
Percakapan Situasional 20 75 55
Kepercayaan Diri  dalam 40 20 40

Berbicara
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Penjelasan Tabel

1.

Pemahaman Kosa Kata Wisata

Pada awal pelatihan, rata-rata peserta hanya memahami sekitar 30% dari kosa kata
yang relevan dengan konteks pariwisata. Setelah pelatihan, pemahaman meningkat
hingga 65%, dengan kenaikan sebesar 35%. Hal ini menunjukkan bahwa metode
pengajaran berbasis tema sangat efektif untuk meningkatkan penguasaan kosa kata.
Kemampuan Berbicara Dasar

Sebelum pelatihan, peserta hanya mampu menyusun kalimat sederhana seperti
menyapa atau mengucapkan terima kasih, dengan rata-rata kemampuan 25%.
Setelah pelatihan, peserta mampu berbicara lebih lancar, mencapai peningkatan
sebesar 45%.

Percakapan Situasional

Dalam simulasi percakapan situasional, peserta awalnya hanya mampu menjawab
pertanyaan sederhana dengan persentase rata-rata 20%. Setelah pelatihan,
kemampuan mereka meningkat secara signifikan hingga mencapai 75%, dengan
peningkatan sebesar 55%.

Kepercayaan Diri dalam Berbicara

Kepercayaan diri peserta mengalami peningkatan dari 40% menjadi 80%, dengan
kenaikan sebesar 40%. Metode role-play dan simulasi nyata terbukti memberikan
dampak besar terhadap peningkatan rasa percaya diri mereka.

Tabel 2. Distribusi Peserta Berdasarkan Tingkat Peningkatan Kemampuan

Kategori Peningkatan Kemampuan Jumlah Peserta Persentase (%)

Sangat Tinggi (60%-80%) 12 40
Tinggi (40%-59%) 10 333
Sedang (20%-39%) 8 26.7
Rendah (di bawah 20%) 0 0

Penjelasan Tabel

Sebanyak 40% peserta mencapai peningkatan kemampuan dalam kategori sangat
tinggi (60%-80%). Peserta dalam kategori ini umumnya memiliki latar belakang
pendidikan lebih baik dan usia lebih muda (18-30 tahun).

Peserta dengan peningkatan tinggi (40%-59%) mencapai 33.3%, dan sebagian
besar adalah pelaku wisata berusia di atas 30 tahun yang memiliki keterbatasan
waktu untuk berlatih di luar sesi pelatihan.

Peserta dengan peningkatan sedang (20%-39%) berjumlah 26.7%, yang sebagian
besar diakibatkan oleh kesulitan adaptasi terhadap metode pelatihan.

Kesimpulan dari Data Kuantitatif

Hasil menunjukkan bahwa metode berbasis praktik seperti role-play dan simulasi
percakapan efektif untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris pelaku wisata.

Peningkatan kemampuan secara keseluruhan menunjukkan dampak positif dari
program pelatihan, meskipun perbedaan latar belakang dan usia peserta
memengaruhi tingkat peningkatan individu.

Tidak ada peserta yang mengalami peningkatan rendah, yang mengindikasikan
bahwa semua peserta mendapat manfaat dari program ini.
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Pembahasan

1. Efektivitas Metode Berbasis Praktik
Metode pelatihan yang menggunakan simulasi situasional terbukti efektif. Menurut
Richards dan Rodgers (2001), pembelajaran berbasis konteks dapat meningkatkan
retensi bahasa karena peserta langsung mengaitkan teori dengan praktik di dunia
nyata. Simulasi seperti “melayani tamu di homestay” dan “menjelaskan lokasi
wisata” membantu peserta memahami bagaimana menggunakan Bahasa Inggris
dalam aktivitas mereka sehari-hari.

2. Pentingnya Penguasaan Bahasa Inggris dalam Pariwisata Lokal
Kemampuan berkomunikasi dengan wisatawan asing merupakan faktor penting
dalam meningkatkan daya tarik sebuah destinasi wisata. Menurut Nurhayati (2019),
pelatihan Bahasa Inggris bagi pelaku wisata lokal dapat meningkatkan
profesionalisme layanan, sehingga memberikan pengalaman yang lebih baik kepada
wisatawan. Hal ini relevan dengan kasus Desa Aek Galoga, di mana keterbatasan
komunikasi sebelumnya menjadi salah satu kendala utama dalam melayani
wisatawan asing.

3. Tantangan yang Dihadapi
Meski hasil pelatihan menunjukkan keberhasilan, terdapat beberapa tantangan
selama pelaksanaan:

e Motivasi Peserta yang Tidak Merata

Beberapa peserta, terutama yang lebih tua, menunjukkan kesulitan dalam

beradaptasi dengan materi pelatihan. Sebaliknya, peserta yang lebih muda lebih
cepat menyerap materi dan lebih antusias dalam mempraktikkan keterampilan
baru.

e Keterbatasan Waktu Pelatihan

Banyak peserta yang harus membagi waktu antara pelatihan dan pekerjaan utama

mereka, seperti bertani atau berdagang. Hal ini mengurangi intensitas latihan
yang dapat mereka lakukan di luar sesi pelatihan.
5. Kontribusi Pelatihan pada Pengembangan Pariwisata Desa
Pelatihan ini memberikan kontribusi langsung terhadap upaya pengembangan
pariwisata berbasis masyarakat (*community-based tourism*). Dengan kemampuan
Bahasa Inggris yang lebih baik, pelaku wisata Desa Aek Galoga diharapkan dapat
memberikan layanan yang lebih profesional, meningkatkan daya tarik desa sebagai
destinasi wisata, dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Penelitian
sebelumnya oleh Hamied (2017) menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi
bahasa dalam konteks pariwisata dapat mendorong pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan.
6. Perbandingan dengan Studi Sebelumnya
Hasil ini sejalan dengan studi Sutrisno dan Haryono (2020), yang menyatakan bahwa
pelatihan Bahasa Inggris berbasis praktik memiliki dampak signifikan pada
peningkatan keterampilan komunikasi pelaku wisata. Namun, dalam konteks Desa
Aek Galoga, tantangan logistik seperti lokasi terpencil dan keterbatasan infrastruktur
menjadi kendala tambahan yang memengaruhi efektivitas pelatihan.

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil meningkatkan kompetensi dasar Bahasa
Inggris pelaku wisata di Desa Aek Galoga. Namun, untuk keberlanjutan hasil, diperlukan
program tindak lanjut seperti pelatihan lanjutan, pengadaan materi belajar mandiri, dan
kolaborasi dengan lembaga pendidikan atau pemerintah setempat. Peningkatan signifikan
pada hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode berbasis praktik efektif untuk pelatihan
Bahasa Inggris. Simulasi situasional, seperti bermain peran, membuat peserta lebih mudah
memahami penggunaan bahasa dalam konteks nyata. Namun, tantangan yang ditemukan
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meliputi: Motivasi peserta yang tidak merata, terutama pada awal pelatihan. Keterbatasan
waktu pelatihan bagi beberapa peserta karena kesibukan pekerjaan mereka. Untuk
mengatasi hal ini, diperlukan program tindak lanjut yang bersifat fleksibel, seperti kelas
daring atau materi belajar mandiri.

Gambar 1. Pelaksanaan PKM

Kesimpulan

Pelatihan Bahasa Inggris memberikan dampak positif terhadap kemampuan
komunikasi pelaku wisata di Desa Aek Galoga. Program ini berhasil meningkatkan
keterampilan dasar peserta dalam melayani wisatawan asing, yang menjadi salah satu
faktor penting dalam pengembangan pariwisata berbasis masyarakat.

Saran

Program pelatihan lanjutan perlu dirancang untuk memperdalam kemampuan
komunikasi, terutama di tingkat menengah. Pemerintah desa dan lembaga pendidikan
dapat berkolaborasi dalam menyediakan akses pelatihan berkelanjutan. Dibutuhkan
penyediaan materi belajar seperti panduan frasa dan video pelatihan yang dapat diakses
kapan saja.
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